
PT. Indonesia International Finance

LAPORAN 
KEBERLANJUTAN 2024



PROFIL

PERUSAHAAN
TATA KELOLA

KEBERLANJUTAN

KINERJA

KEBERLANJUTAN

PEDOMAN DAN STANDAR PENYUSUNAN LAPORAN
KEBERLANJUTAN TAHUN 2024

Pedoman dan Standar Penyusunan Laporan Keberlanjutan Perusahaan 
Tahun 2024 adalah Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Nomor 
51/POJK.03/2017 tentang Penerapan Keuangan Berkelanjutan Bagi 
Lembaga Jasa Keuangan, Emiten dan Perusahaan Publik serta Standar Global 
Reporting Initiative (GRI).

Laporan Berkelanjutan ini tidak lepas dari laporan tahunan yang telah 
disusun sebelumnya, dan laporan keuangan teraudit untuk tahun buku 
2024. Informasi yang disajikan dalam Laporan Keberlanjutan ini memuat
data dan informasi yang dikumpulkan dalam 1 (satu) tahun yaitu mulai 
dari tanggal 1 Januari 2024 sampai dengan tanggal 31 Desember 2024.

Adapun Laporan Keberlanjutan ini juga dipublikasikan secara online
melalui situs website Perusahaan dengan alamat di : 
https://www.iifinance.co.id/beranda/laporan_berkelanjutan

Penyampaian laporan ini sudah disesuaikan dengan Peraturan Otoritas 
Jasa Keuangan (POJK) Nomor 51/POJK.03/2017 merekomendasikan 
penggunaan external assurance atau verifikasi oleh pihak ketiga yang 
independen untuk memastikan kualitas dan kehandalan informasi yang 
disampaikan. Atas pertimbangan tertentu, Perusahaan belum melakukan 
penjaminan dari pihak ketiga yang independen, namun Perusahaan 
menjamin kebenaran atas seluruh informasi yang disampaikan dalam 
laporan ini. 
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Adapun prinsip pelaporan ini disusun berdasarkan 2 prinsip, yaitu isi 
pelaporan dan kualitas pelaporan.

Prinsip Isi :
Prinsip Isi dalam penyusunan Laporan Keberlanjutan adalah inklusivitas 
Pemangku Kepentingan, konteks keberlanjutan, materialitas dan 
kelengkapan. Prinsip-prinsip ini membantu Perusahaan memastikan laporan 
yang disajikan relevan, akurat dan informatif bagi Pemangku Kepentingan.

1. Inklusivitas Pemangku Kepentingan: Laporan Keberlanjutan 
(Sustainability Report) mempertimbangkan kepentingan dan harapan 
dari berbagai Pemangku Kepentingan.

2. Konteks Keberkelanjutan: Laporan menyajikan tentang kinerja 
Perusahaan dalam konteks keberlanjutan.

3. Materialitas: Laporan memprioritaskan informasi yang paling relevan 
dan berdampak signifikan terhadap Perusahaan yang mempengaruhi 
penilaian dan pengambilan keputusan.

4. Kelengkapan: Laporan memberikan informasi yang cukup dan 
komprehensif agar Pemangku Kepentingan dapat memahami kinerja 
Perusahaan secara keseluruhan.
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Prinsip Kualitas :
Prinsip Kualitas dalam penyusunan Laporan Berkelanjutan mencakup 
akurasi, keseimbangan, kejelasan, keterbandingan, keandalan dan 
ketepatan waktu. Prinsip-prinsip ini memastikan laporan yang disajikan 
akurat, kredibel dan relevan bagi Pemangku Kepentingan.

1. Akurasi: Informasi yang dilaporkan akurat dan terperinci sehingga 
Pemangku Kepentingan dapat menilai kinerja Perusahaan dengan 
tepat. 

2. Keseimbangan:  Informasi  yang dilaporkan mencerminkan aspek 
positif dan negatif dari kinerja Perusahaan, memberikan gambaran 
yang  sesuai dengan kondisi Perusahaan.

3. Kejelasan: Informasi disajikan dengan cara mudah dipahami dan 
diakses oleh semua Pemangku Kepentingan.

4. Keterbandingan: Perusahaan menyusun dan melaporkan informasi 
secara konsisten. Informasi yang dilaporkan disajikan dengan cara 
memungkinkan Pemangku Kepentingan menganalisis perubahan 
kinerja Perusahaan dari waktu ke waktu. 

5. Keandalan: Perusahaan mengumpulkan, mencatat, menyusun, 
menganalisis dan melaporkan informasi yang dapat diperiksa dan 
memiliki kualitas yang terjamin.

6. Ketepatan Waktu: Informasi dilaporkan tepat waktu agar dapat 
digunakan oleh Pemangku Kepentingan untuk pengambilan keputusan 
yang tepat.
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Topik material dalam Laporan Berkelanjutan ini adalah topik yang telah 
diprioritaskan oleh Perusahaan untuk dicantumkan. Dasar yang 
digunakan untuk menentukan prioritas antara lain dampak ekonomi, 
lingkungan dan social.

Penetapan aspek material didasarkan pada isu-isu yang berpengaruh 
signifikan bagi Perusahaan serta seluruh Pemangku Kepentingan, yaitu :

• Relevansi topik terhadap Perusahaan.

• Topik memiliki dampak signifikan terhadap masyarakat/lingkungan.

• Topik merupakan sesuatu yang mendesak bagi Perusahaan, apakah 
Pemangku Kepentingan merasa perlu topik itu disajikan.

• Pengungkapan topik didukung ketersediaan data dari internal 
Perusahaan.

Berikut disampaikan hasil Konteks Keberlanjutan dengan topik material
dan keterangannya.

HASIL KONTEKS KEBERLANJUTAN DENGAN TOPIK MATERIAL

TOPIK 
MATERIAL

FOKUS 
TEMA

DAMPAK EKONOMI

Kinerja bisnis dan keuangan
Perusahaan

Pertumbuhan kinerja Perusahaan akan memberikan
lebih banyak keuntungan bagi Pemangku Kepentingan.

Pelibatan pemasok lokal
dalam kegiatan operasi dan
bisnis Perusahaan

Keberadaan Perusahaan berdampak positif terhadap
perekonomian masyarakat.

Proses bisnis Perusahaan dan risiko kuantitatifnya.Anti Korupsi, termasuk Anti 
Fraud

PEDOMAN DAN STANDAR PENYUSUNAN LAPORAN 
KEBERLANJUTAN TAHUN 2024
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HASIL KONTEKS KEBERLANJUTAN DENGAN TOPIK MATERIAL

TOPIK 
MATERIAL

FOKUS 
TEMA

Perilaku Anti Persaingan dan
Monopoli

Proses bisnis Perusahaan dan risiko kuantitatifnya.

DAMPAK LINGKUNGAN

Penggunaan material dalam
kegiatan operasi dan bisnis
Perusahaan

Kegiatan Perusahaan dalam pengurangan penggunaan
kertas dan menggunakan e-filing dengan menyimpan 
data dalam bentuk soft file.

Penggunaan energi dalam
kegiatan operasi dan bisnis
Perusahaan

Kegiatan Perusahaan yang melibatkan penggunaan
listrik dan Bahan Bakar Minyak (BBM).

Penggunaan air dalam
kegiatan operasi dan bisnis
Perusahaan

Kegiatan Perusahaan yang melibatkan penggunaan
air di area perkantoran.

DAMPAK SOSIAL

Kepegawaian Pengelolaan aspek ketenagakerjaan, menciptakan 
lingkungan kerja yang sehat, aman dan nyaman.

Pelatihan dan pendidikan serta
pengembangan karir

Pengembangan karir dan kompetensi kepada seluruh 
karyawan.

Keanekaragaman dan 
kesempatan setara

Keanekaragaman manajemen dan kesempatan
setara kepada seluruh karyawan untuk
mendapatkan pengembangan karir dan 
kompetensi.

Praktik keamanan dengan
pendekatan humanis

Pengelolaan praktik keamanan berbasis Hak Asasi
Manusia.

Komunikasi pemasaran dan 
pelabelan

Kepatuhan terkait komunikasi pemasaran dan
perjanjian pembiayaan kepada debitur.

Privasi data debitur Komitmen Perusahaan dalam menjaga data debitur.
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STRATEGI KEBERLANJUTAN 2024

Bagi Perusahaan, perwujudan keberlanjutan tahun 2024 masih dilekatkan
dengan pengembangan program Tata Kelola Perusahaan Yang B aik atau
Good Corporate Governance (GCG), serta Tanggung Jawab Sosial Perusahaan
atau Corporate Social Responsibility (CSR). Program Keberlanjutan ditekankan 
pada pengelolaan kegiatan operasional dan bisnis yang adil dengan
mengedepankan prosedur yang transparan, serta mekanisme pelaporan 
pelanggaran yang dapat melibatkan para Pemangku Kepentingan.

Selain itu, Perusahaan memiliki program Literasi dan Inklusi Keuangan
dalam rangka meningkatkan pemahaman dan akses masyarakat te rh ad ap  
prod u k  d a n  l ayan a n  keu a nga n . Hal ini sejalan dengan harapan
Perusahaan membantu masyarakat membuat keputusan keuangan yang lebih 
cerdas, meningkatkan kesejahteraan dan memperluas akses ke layanan 
keuangan.

RENCANA KEBERLANJUTAN 2024

Sesuai Pasal 3 Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Nomor 51/ 
POJK.03/2017 tentang Penerapan Keuangan Berkelanjutan Bagi Lembaga 
Jasa Keuangan, Emiten, dan Perusahaan Publik, Perusahaan Pembiayaan 
wajib menerapkan keuangan berkelanjutan per 1 Januari 2020.

Untuk itu, Perusahaan merumuskan Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan 
(RAKB) dengan tujuan meningkatkan daya tahan Perusahaan yang terkait 
dengan lingkungan hidup dan sosial serta pendalaman pasar keuangan
dengan menyediakan produk pembiayaan yang mendukung kegiatan 
berkelanjutan dalam lingkungan hidup dan sosial itu sendiri dengan  
meningkatkan kontribusi Perusahaan dalam penyediaan pembiayaan yang  
sesuai dengan pembangunan berkelanjutan, serta perluasan akses 
pembiayaan bagi masyarakat sebagai bentuk peningkatan kesejahteraan 
masyarakat dan menciptakan pembangunan ekonomi di Indonesia.
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Jangka Pendek (1 Tahun)

Untuk jangka pendek di tahun 2025, Perusahaan menerapkan strategi 
fokus pada pendalaman dan penguatan pasar, aktifitas pemasaran yang 
lebih terarah dan membangun pondasi saluran distribusi yang kuat 
(konvensional dan digital).

Rencana dan langkah strategi yang hendak dilakukan :

1. Mengembangkan Brand Image dan Brand Awareness Perusahaan yakni 
dengan menggunakan merk dagang/usaha “Danapas” agar mudah 
diingat dan semakin dikenal oleh masyarakat luas.

2. Pendalaman pasar SME (small medium enterprise), komunitas  usaha 
developer, komunitas usaha franchise, di Jabodetabek.

3. Membuka beberapa kantor cabang/pemasaran baru, serta membangun 
jaringan pemasaran, bekerja sama dengan komunitas pemasaran bank 
dan lembaga keuangan lainnya serta agen-agen property.

Jangka Menengah  (3 Tahun)

Untuk jangka menengah di tahun 2025 sampai dengan tahun 2028, 
Perusahaan menerapkan strategi fokus pada penguatan penggunaan 
teknologi digital serta penguatan sumber daya manusia yang kompeten 
pada bidangnya.

Rencana dan langkah strategi yang hendak dilakukan :

1. Membawa Perusahaan ke arah digitalization system dengan 
mengembangkan platform transaksi pembiayaan, operasional semua 
berbasis digital agar proses pelayanan pelanggan dan pengambilan 
keputusan semakin cepat dan efisien mudah diakses dimana saja dan 
kapan saja yang menyeluruh.

2. Meningkatkan keandalan, integritas, profesionalisme, kerja tim yang 
handal, produktivitas serta kinerja karyawan dalam jabatan dan 
tanggung jawabnya sebagai hasil dari pelatihan-pelatihan yang dikuti 
oleh karyawan Perusahaan untuk mencapai target yang ditetapkan 
Perusahaan.

RENCANA DAN LANGKAH - LANGKAH STRATEGI BISNIS 
PERUSAHAAN
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Jangka Panjang (5 Tahun) – Pengembangan usaha berbasis ekosistem

Untuk jangka panjang di tahun 2025 sampai dengan tahun 2030, Perusahaan 
menerapkan strategi pengembangan pasar berbasis ekosistem pasar digital 
(e-commerce/aggregator) serta masuk ke pasar modal (IPO) untuk 
menguatkan basis pendanaan.

Rencana dan langkah strategi yang hendak dilakukan :

1. Terus mencermati perkembangan platform digital yang melayani pelaku 
usaha SME baik pada industri yang menjadi target Perusahaan ataupun 
belum.

2. Menyiapkan platform digital dan sumber daya manusia agar siap pada 
saatnya melakukan kolaborasi dengan satu ekosistem digital 
mendapatkan pasar yang tepat.

3. Menyempurnakan tata kelola yang semakin baik, membangun kinerja 
keuangan yang solid dan menciptakan daya saing yang tinggi, untuk siap 
menjadi Perusahaan publik yang disukai investor.

Dalam menjalankan program rencana aksi keuangan berkelanjutan, tentu
dibutuhkan banyak sumber daya, baik dari sisi peningkatan kemampuan
Sumber Daya Manusia (SDM), ketersediaan dana murah, dan rekan
kerjasama. Secara umum dalam menjalankan program ini, Perusahaan akan
meningkatkan kemampuan internal dalam hal pemahaman mengenai
energi usaha mikro dan energi bersih. Dari sisi dana, Perusahaan akan
mengalokasikan dana untuk melakukan pengembangan model bisnis serta
dana untuk penyaluran pembiayaan. Selain itu Perusahaan juga akan
mendapatkan sumber dana murah agar dapat memberikan produk
pembiayaan yang menarik bagi calon nasabah. Mitra menjadi bagian
penting dalam menjalankan program ini.

RENCANA DAN LANGKAH - LANGKAH STRATEGI BISNIS 
PERUSAHAAN
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AKHIR KATA

Tahun 2025 akan menjadi tantangan baru bagi IIFinance untuk 
mewujudkan penerapan atas Peraturan OJK No. 51/POJK.03/2017 tentang
Penerapan Keuangan Berkelanjutan Bagi Lembaga Jasa Keuangan, Emiten,
dan Perusahaan Publik.

Penyusunan Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan tahun 2024 yang telah
dituangkan dalam Rencana Bisnis Tahun 2025 dan telah disetujui akan
menjadi momen penting bagi Perusahaan untuk menjawab tantangan 
dalam mewujudkan keuangan berkelanjutan saat ini, khususnya pada 
sektor pembiayaan di Indonesia. 

Manajemen berharap, seluruh komitmen atas keberlanjutan yang telah 
diterapkan di tahun-tahun sebelumnya dapat menjadi bekal bagi 
Perusahaan untuk dapat menjawab tantangan tersebut di masa yang akan 
datang.

Jakarta, 28 April 2024

DIREKSI

PT. Indonesia International Finance
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VISI DAN MISI

VISI
"Menjadi Perusahaan Pembiayaan
Terbaik dan Terpercaya Demi
Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat
Indonesia."

MISI
Mampu menyediakan produk-produk pembiayaan sesuai
kebutuhan pelanggan (customer) dengan mengutamakan
layanan prima, daya saing (competitivenes), nilai tambah
(value enhancement), diversifikasi pada produk
pembiayaan, hasil pembiayaan yang optimal dan saling
menguntungkan antara perusahaan dan pelanggan.



Alamat
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INFORMASI UMUM PERUSAHAAN

Nama Perusahaan PT Indonesia International Finance

Tanggal Pendirian 13 Agustus 2012  

Dasar Hukum Pendirian Akta Pendirian Perseroan Terbatas No. 23 tanggal 13 Agustus 2012, Agus Madjid, 
Sarjana Hukum, Notaris di Jakarta, dan telah mendapatkan pengesahan dari Menteri 
Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia No. AHU-
48536.A.H.01.01.Tahun 2012 tanggal 12 September 2012

Status Hukum Perseroan Terbatas (PT)

Kepemilikan Saham Prima Bridge Island, PTE. LTD (85%) 
Novi Veronika Adjie (15%)

Modal Dasar Rp. 400.000.000.000,-

Modal Ditempatkan Rp. 100.000.000.000,-

Kegiatan Usaha
Pembiayaan Investasi, Modal Kerja dan Multiguna berdasarkan persetujuan
Otoritas Jasa Keuangan

Produk dan Jasa Pembiayaan Investasi, Modal Kerja dan Multiguna

Gedung Menara Batavia, Lantai 21 Unit A, Jl. KH Mas Mansyur Kavling No 126, 
Tanah Abang, Jakarta Pusat, DKI Jakarta 10220
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Sustainability Performance

KEGIATAN USAHA SERTA INFORMASI PRODUK DAN JASA 

PT Indonesia International Finance (“Perusahaan”) didirikan berdasarkan 
Akta No. 23 tanggal 13 Agustus 2012 dari Agus Madjid, S.H., Notaris di
Jakarta, dan telah mendapat pengesahan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi
Manusia Republik Indonesia No. AHU-48536.AH.01.01.Tahun 2012 tanggal 
12 September 2012.

Akta Pendirian Perusahaan juga telah memperoleh persetujuan Pemerintah 
Republik Indonesia c.q. Lembaga Pengelola dan Penyelenggara Online Single 
Submission (OSS) berdasarkan ketentuan Pasal 32 ayat (1) Peraturan
Pemerintah Nomor 24 Tahun 2018 tentang Pelayanan Perizinan Berusaha 
Terintegrasi Secara Elektronik, dengan Nomor Induk Berusaha (NIB)
9120315161998 tanggal 28 Juli 2020.

Anggaran Dasar Perusahaan telah mengalami beberapa kali perubahan.
Perubahan terakhir terkait perubahan susunan Dewan Komisaris dan
Direksi sesuai Akta No. 18 tanggal 10 Januari 2024 dari Suwarni Sukiman,
S.H., Notaris di Jakarta, dan telah mendapatkan pengesahan dari
Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia No. AHU-
AH.01.09-0017808 tanggal 15 Januari 2024.
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KEGIATAN USAHA SERTA INFORMASI PRODUK DAN JASA

KEGIATAN USAHA

Maksud dan tujuan dari kegiatan usaha Perusahaan adalah dalam bidang
Perusahaan Pembiayaan. Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut,
Perusahaan dapat melaksanakan kegiatan usaha yakni pembiayaan 
investasi, pembiayaan modal kerja, pembiayaan multiguna dan/atau
kegiatan usaha pembiayaan lain berdasarkan persetujuan Otoritas Jasa
Keuangan atau kegiatan berbasis jasa lainnya sepanjang tidak 
bertentangan dengan ketentuan peraturan perundang-undangan di sektor 
jasa keuangan non-bank.

Dalam menjalankan usahanya, Perusahaan telah memperoleh izin untuk
melakukan kegiatan usaha di bidang pembiayaan dari Otoritas Jasa 
Keuangan berdasarkan Salinan Keputusan Dewan Komisioner Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK) Nomor : KEP-66/D.05/2013 tanggal 2 Agustus 2013.

Perusahaan mulai beroperasi secara komersial pada Oktober 2013.

Saat ini Perusahaan berdomisili di Gedung Menara Batavia, Lantai 21 Unit A,
Jl. KH Mas Mansyur Kavling No 126, Tanah Abang, Jakarta Pusat 10220.

“Perusahaan bergerak dalam kegiatan usaha pembiayaan
Investasi, Modal Kerja, Multiguna.”
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PRODUK DAN JASA

Perusahaan adalah perusahaan pembiayaan yang berizin dan diawasi oleh 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Dalam menjalankan kegiatan usaha 
pembiayaan, Perusahaan menawarkan produk dan/atau jasa pembiayaan 
sebagaimana telah diatur dalam POJK Nomor 35/POJK.05/2018 tentang
Penyelenggaraan Usaha Perusahaan Pembiayaan.

RETAIL

MODAL KERJA

INVESTASI

MULTIGUNA

Adapun jenis dan cara pembiayaan yang dilaksanakan Perusahaan 
meliputi :
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PEMBIAYAAN MODAL KERJA

Pembiayaan Modal Kerja adalah pembiayaan untuk memenuhi kebutuhan 
pengeluaran yang habis dalam satu siklus aktivitas usaha debitur. 

Pembiayaan ditujukan untuk debitur perseorangan atau badan usaha yang 
memiliki :
• Usaha Produktif, yaitu usaha untuk menghasilkan barang dan/atau jasa, 

termasuk usaha yang memberikan nilai tambah dan meningkatkan 
pendapatan bagi debitur.

• Ide-ide untuk pengembangan usaha produktif.

PRODUK DAN JASA

PEMBIAYAAN INVESTASI

Pembiayaan Investasi adalah pembiayaan untuk pengadaan barang modal 
serta jasa yang diperlukan untuk aktivitas usaha/investasi, rehabilitasi, 
modernisasi, ekspansi atau relokasi tempat usaha/investasi yang diberikan 
kepada debitur. 

Pembiayaan ditujukan untuk debitur perseorangan atau badan usaha yang 
memiliki :
• Usaha Produktif, yaitu usaha untuk menghasilkan barang dan/atau jasa, 

termasuk usaha yang memberikan nilai tambah dan meningkatkan 
pendapatan bagi debitur.

• Ide-ide untuk pengembangan usaha produktif.
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PEMBIAYAAN MULTIGUNA

Pembiayaan Multiguna adalah pembiayaan untuk pengadaan barang 
dan/atau jasa yang diperlukan oleh debitur, untuk pemakaian/konsumsi, 
bukan untuk keperluan usaha (aktivitas produktif) dalam jangka waktu yang 
diperjanjikan.

PRODUK DAN JASA
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PRODUK DAN JASA
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KEANGGOTAAN 

ASOSIASI PERUSAHAAN PEMBIAYAAN INDONESIA (APPI)

LEMBAGA ALTERNATIF PENYELESAIAN SENGKETA SEKTOR

JASA KEUANGAN (LAPS SJK)
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Perusahaan memiliki struktur Tata Kelola Perusahaan yang menggambarkan 
pengelolaan Tata Kelola Perusahaan yang Baik atau Good Corporate
Governance (GCG) di lingkup Perusahaan. Struktur ini mencakup 3 (tiga)
organ utama, yaitu Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) sebagai
forum bagi pemegang saham dalam mengambil keputusan strategis bagi
kelangsungan Perusahaan, Dewan Komisaris yang bertugas melakukan
pengawasan, dan Direksi yang berfungsi untuk melakukan pengelolaan
operasi dan bisnis Perusahaan.

STRUKTUR ORGANISASI
PT INDONESIA INTERNATIONAL FINANCE

Struktur Organisasi telah disesuaikan dengan ukuran dan kompleksitas 
Perusahaan saat ini, tetapi sudah memuat unit kerja/ fungsi minimum 
yang harus ada dalam suatu Perusahaan Pembiayaan sesuai dengan 
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK). 
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PENGEMBANGAN KOMPETENSI KARYAWAN

Sesuai Pasal 65 Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Nomor 
35/POJK.05/2018 tentang Penyelenggaraan Usaha Perusahaan Pembiayaan 
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) 
Nomor 7/POJK.05/2022

1. “Pegawai Perusahaan yang menduduki posisi manajerial mulai dari tingkat kepala kantor 

cabang sampai dengan satu tingkat di bawah Direksi, wajib memiliki sertifikat tingkat 

dasar di bidang pembiayaan dari Lembaga Sertifikasi Profesi di bidang pembiayaan yang 

terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan”

2. “Direksi wajib memiliki sertifikat keahlian di bidang pembiayaan dari Lembaga Sertifikasi 

Profesi di bidang pembiayaan yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan”

3. “Dewan Komisaris wajib memiliki sertifikat tingkat dasar di bidang pembiayaan dari 

Lembaga Sertifikasi Profesi di bidang pembiayaan yang terdaftar di Otoritas Jasa 

Keuangan”

4. “Direksi dan pejabat 1 (satu) tingkat di bawah Direksi yang membawahkan fungsi 

manajemen risiko wajib memiliki sertifikat keahlian di bidang manajemen risiko dari 

Lembaga Sertifikasi Profesi di bidang manajemen risiko yang terdaftar di Otoritas Jasa 

Keuangan”

Pelaksanaan terhadap Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) di atas 

dilakukan oleh Perusahaan sebagai salah satu upaya mendorong 

terciptanya budaya kepatuhan yaitu agar pegawai mampu memahami 

kebijakan tentang Perusahaan Pembiayaan, memahami fungsi yang 

menjadi tugas dan tanggung jawabnya dan mampu menerapkannya 

dalam pekerjaan dan kegiatan operasional. Selain itu untuk lebih 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia dari segi pengetahuan dan 

keterampilannya, Perusahaan juga mengikutsertakan pegawai dalam 

pelatihan yang dilaksanakan oleh pihak luar.



PENGELOLAAN RISIKO BERKELANJUTAN

Penerapan Manajemen Risiko bertujuan menjaga modal Perusahaan,
meningkatkan nilai Perusahaan, mengoptimalkan profil risk-return,
mendukung proses pengambilan keputusan serta melindungi reputasi
Perusahaanesuai dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Nomor 
42 Tahun 2024 tentang Penerapan Manajemen Risiko bagi Lembaga 
Pembiayaan, Perusahaan Modal Ventura, Lembaga Keuangan Mikro dan 
Lembaga Jasa Keuangan Lainnya.

Perusahaan senantiasa menerapkan pendekatan yang hati-hati dalam 
mengembangkan strategi bisnis. Strategi bisnis tersebut senantiasa 
disesuaikan dengan toleransi atas risiko (risk appetite) yang akan diambil 
oleh Perusahaan.

Dalam aktivitas bisnis, Perusahaan menghadapi beberapa risiko yang
melekat (inherent risk) seperti yang tergambar di bawah ini.

RISIKO KREDIT RISIKO PASAR
RISIKO 

OPERASIONAL
RISIKO

STRATEGI

RISIKO
KEPATUHANRISIKO LIKUIDITAS RISIKO HUKUM

Penerapan Manajemen Risiko oleh Perusahaan sekurang-kurangnya mencakup :

1. Pengawasan aktif  Direksi dan Dewan Komisaris;

2. Kecukupan kebijakan dan prosedur Manajemen Risiko serta penerapan limit Risiko;

3. Kecukupan proses identifikasi, pengukuran, pengendalian, dan pemantauan risiko, serta 
sistem informasi Manajemen Risiko; dan 

4. Sistem pengendalian intern yang menyeluruh.
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Perusahaan menerapkan Tujuh Pilar Manajemen Risiko yang 
difokuskan pada :

Good Corporate Governance : Untuk memperkuat good corporate 
governance, organisasi manajemen risiko melibatkan pengawasan dan 
supervisi aktif dari Dewan Komisaris dan Direksi. Untuk membantu 
pelaksanaan tanggung jawabnya, komite-komite dewan dibentuk 
sebagaimana diperlukan.

Kerangka Kerja Risiko : Setiap Pegawai diharapkan memahami dan 
berperan dalam pengelolaan risiko sesuai dengan fungsi dan 
tanggungjawabnya masing-masing.

Sumber Daya Manusia : Perusahaan memastikan bahwa pejabat yang 
menangani risiko pada semua level adalah Sumber Daya Manusia yang 
berkualitas dan berpengalaman sesuai kondisi, ukuran dan kompleksitas 
operasi bisnis. Untuk memenuhi persyaratan minimum dan memastikan 
kompetensi serta keahlian standar, Perusahaan mewajibkan calon dan 
pejabat terkait untuk memperoleh sertifikasi manajemen risiko yang 
dikeluarkan oleh Lembaga Sertifikasi Profesional yang diakui oleh 
regulator. 



Standar Pengelolaan Risiko : Perusahaan memiliki pendekatan yang 
konsisten terhadap identifikasi, pengukuran, monitoring dan kontrol atas 
risiko kredit, pasar, likuiditas, operasional dan risiko lainnya secara 
transparan. 

Standar Akuntansi : Seluruh akuntansi keuangan, laporan dan catatan 
yang diberikan kepada regulator dan eksternal Pemangku Kepentingan 
tepat dan secara lengkap merefleksikan seluruh transaksi dan kondisi 
keuangan Perusahaan. Persiapan atas seluruh pernyataan keuangan harus 
sekurangnya sesuai dengan standar nasional yang berlaku. 

Teknologi dan Sistem Informasi Manajemen : Perusahaan menerapkan 
teknologi yang berskala dan dapat dipercaya yang disesuaikan dengan 
ukuran dan kompleksitas usaha bisnis, yang mendukung kerangka kerja 
manajemen risiko Perusahaan.

Kesadaran dan Budaya Risiko : Perusahaan menerapkan pendekatan 
yang hati-hati dalam mengembangkan strategi bisnis. Strategi bisnis 
tersebut senantiasa disesuaikan dengan toleransi atas risiko (risk appetite) 
yang akan diambil oleh Perusahaan.
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Jumlah Penyimpangan Internal

Penyimpangan 

Internal dalam 

1 (satu) tahun

Jumlah kasus yang dilakukan oleh

Anggota Dewan 

Komisaris, dan 

Direksi

Pegawai

Tetap

Pegawai Tidak

Tetap

Total Penyimpangan Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada

Telah Diselesaikan Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada

Dalam Proses

Penyelesaian di

Internal

Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada

Belum Diupayakan

Penyelesaian
Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada

Telah 

Ditindaklajuti 

melalui Proses

Hukum

Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada

Permasalahan Hukum

Permasalahan Hukum Jumlah

Perdata Pidana

Telah selesai (telah mempunyai hasil putusan) 1 -

Dalam proses 3 -

TOTAL 4 -
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Perekonomian Indonesia pada tahun 2024 tumbuh sebesar 5,03% (c-to-c), 
melambat dibandingkan pertumbuhan 5,05% di tahun 2023. Pertumbuhan 
ini ditopang oleh berbagai sektor, terutama konsumsi rumah tangga yang 
tumbuh 4,98% pada kuartal IV 2024, dan secara keseluruhan mencapai 
4,94% sepanjang tahun. Pertumbuhan ekonomi ini juga menunjukkan 
ketahanan ekonomi nasional yang kuat, yang ditopang oleh aktivitas 
ekonomi domestik yang stabil.

Pendapatan dan Total Aset Perusahaan tahun 2024 mengalami kenaikan 
sekitar 8,3% dibandingkan tahun 2023, dengan perolehan laba yang relatif 
tetap.

Laba yang diperoleh pada tahun 2024, digunakan untuk menambah dan 
menguatkan Modal Perusahaan.
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KINERJA SOSIAL : BERKEMBANG BERSAMA PEGAWAI

Perusahaan memandang Sumber Daya Manusia sebagai Pemangku 
Kepentingan yang berjalan beriringan dengan pertumbuhan operasional
dan bisnis yang dijalankan. Sebagai perusahaan yang menjalankan usaha
pembiayaan, faktor Sumber Daya Manusia menjadi penentu utama dari
kualitas produk dan layanan yang diberikan Perusahaan.

Dalam membangun hubungan kerja dengan Pegawai, Perusahaan 
berpegang teguh kepada peraturan dan perundang-undangan yang berlaku, 
baik terkait ketenagakerjaan, maupun kesehatan dan keselamatan kerja. 
Perusahaan tidak mempekerjakan anak dibawah umur atau belum cakap 
hukum, serta tidak memberlakukan kerja paksa karena jam kerja pegawai 
mengikuti ketentuan perundang-undangan. Perusahaan juga memberikan
kesempatan bekerja yang sama kepada siapapun yang memiliki kompetensi
yang sesuai, dan integritas tinggi yang menjunjung etos kerja dan
kejujuran.

Perusahaan menitik beratkan pada kompetensi melalui kualifikasi dan
keahlian tertentu sesuai dengan kebutuhan serta rencana yang ditetapkan.
Hal ini dimaksudkan agar Perusahaan mampu menghasilkan Sumber Daya 
Manusia yang berkualitas serta dapat melaksanakan tanggungjawabnya
secara baik dan fleksibel terhadap perkembangan di masa depan.
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KINERJA SOSIAL : BERKEMBANG BERSAMA PEGAWAI

Pelatihan Program Anti Pencucian Uang, Pencegahan Pendanaan Terorisme 
dan Pencegahan Pendanaan Proliferasi Senjata Pemusnah Massal (APU PPT 
PPPSPM) serta Strategi Anti Fraud tanggal 28 November 2024 
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KINERJA SOSIAL : HARMONI BERSAMA MASYARAKAT

Perusahaan melaksanakan Kegiatan Literasi dan Inklusi Keuangan di kantor 
pelaku UMKM PT Senang Sepeda Sejahtera, Jakarta yang dihadiri oleh 
Pemilik dan Karyawan dengan total peserta sebanyak 20 orang pada tanggal 
27 Juni 2024.

• Edukasi Masyarakat

Dan di kantor pelaku UMKM Ronson Fishing, Jakarta yang dihadiri oleh 
Pemilik dan Karyawan dengan total peserta sebanyak 15 orang pada 
tanggal 07 November 2024.
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KINERJA SOSIAL : HARMONI BERSAMA MASYARAKAT

• Kesehatan

Pada tahun 2024 kepedulian Perusahaan terhadap bidang kesehatan 
diimplementasikan melalui mengikuti kegiatan donor darah yang 
dilaksanakan oleh Manajemen Gedung Menara Batavia, Jakarta 
bekerjasama dengan Palang Merah Indonesia. 

Sosial

Program kegiatan CSR di bidang sosial dilaksanakan sebagai bentuk 
kepedulian Perusahaan terhadap masyarakat. Pada tahun 2024 
Perusahaan melaksanakan kegiatan sumbangan kemanusiaan terhadap  
kepada Musholla Ikhwanul Muslimin Batavia – Gedung Menara Batavia, 
Jakarta dan pembagian sembako di area perumahan beberapa 
Karyawan Perusahaan.

•
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LEMBAR UMPAN BALIK

Terima kasih telah membaca Laporan Keberlanjutan PT Indonesia International 

Finance Tahun 2024. Untuk mewujudkan kualitas pelaporan yang lebih baik di 

tahun mendatang, kami mengharapkan usulan,  kritik   dan saran dari 

pembaca dan pengguna laporan ini. PT Indonesia International Finance 

berkomitmen untuk senantiasa meningkatkan kinerja keberlanjutan dan 

memberikan yang terbaik bagi  Pemangku Kepentingan.

PROFIL

Nama  

Institusi / Perusahaan

Telp / Handphone

:

:

:

KATEGORI

Pemangku Kepentingan:

•

•

•

•

•

•

•

Pemerintah

LSM 

Akademik 

Perusahaan 

Masyarakat 

Media

Lain-lain

Mohon pilih jawaban yang paling sesuai.

1. Apakah  laporan ini sudah  menggambarkan

kinerja Perusahaan dalam berkontribusi pada pembangunan berkelanjutan?

o

o 

o

Setuju

Tidak Setuju

Tidak Tahu
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2. Apakah laporan ini bermanfaat bagi anda?

o

o 

o

Setuju

Tidak Setuju

Tidak Tahu

3. Apakah laporan ini mudah dimengerti?

o

o 

o

Setuju

Tidak Setuju

Tidak Tahu

4. Apakah laporan ini menarik?

o

o 

o

Setuju

Tidak Setuju

Tidak Tahu

Mohon isi jawaban anda:

1. Bagian informasi mana yang paling berguna 

dan menarik bagi anda:

2. Bagian informasi mana yang kurang berguna 

bagi anda:

3. Apakah data yang disajikan telah transparan,

dapat dipercaya,dan berimbang:

4. Mohon   berikan saran/usul/komentar

atas laporan ini:

anda

Kami menghargai tanggapan

anda berikan kepada kami.

dan saran yang

Mohon kirimkan lembar ini ke :

KANTOR PUSAT

PT Indonesia International Finance

Gedung Menara Batavia, Lantai 21 Unit A

Jl. KH Mas Mansyur Kavling No 126, Tanah Abang

Jakarta Pusat, DKI Jakarta 10220

Tel : +62 21 25195577
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